
Problematika Penanganan Pasca Bencana Alam:  

Relasi Kuasa Dalam Penyediaan Hunian Sementara di Kota Palu 

 

 

TESIS 

Diajukan Sebagai Syarat Memperoleh  

Gelar Master of Art (M.A.) 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Angga Pradana 

17/419116/PSP/06168 

Program Pasca Sarjana Politik dan Pemerintahan 

 

Departemen Politik dan Pemerintahan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Gadjah Mada 

2020 

 

Problematika Penanganan Pasca Bencana Alam:  Relasi Kuasa Dalam Penyediaan Hunian Sementara
di Kota
Palu
ANGGA PRADANA, Prof. Dr. Haryanto, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Sampul Depan
	Lembar Pernyataan 
	Ucapan Terima Kasih 
	Pengantar 
	DAFTAR ISI 
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel 
	Abstrak 
	Abstract 
	BAB I 

PENDAHULUAN 
	I.1 Latar Belakang 
	I.2 Rumusan Masalah  
	I.3 Tujuan Penelitian 
	I.4 Tinjauan Literatur 
	I.4.1 Dinamika Recovery Pasca Bencana Alam : Dalam dan Luar Negeri 

	 I.5 Kerangka Teoritik 
	I.5.1 Collaboration 
	I.5.2 Cross Sector Collaboration in Disaster 

	I.6 Defenisi Konseptual 
	I.7 Defenisi Operasional 
	I.8 Kerangka Pikir 
	I.9 Metode Penelitian 
	I.9.1 Jenis Penelitian  
	I.9.2 Lokus Penelitian 
	I.9.3 Teknik Pengumpulan Data 
	I.9.4 Teknik Analisis Data 
	I.9.5 Sistematika Bab 


	BAB II 

Palu dan Jalur Patahan 
	II.1 Kondisi Geografis 
	II.2 Sejarah Kota Palu 
	II.3 Kota Palu dan Bencana Alam 

	BAB III 

Aktor Kemanusiaan Dalam Penanganan Bencana Alam 
	III.1 Bencana Sebagai Pemicu: Pemerintah dan Lembaga non Pemerintah 
	III.2 Pemerintah VS Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan Bencana 
	III.3 Rencana Kontinjensi: “Dokumen Tinggallah Dokumen” 
	III.4 PASIGALA Centre : Peran Organisasi Lokal Pasca Bencana 
	III.5 Organisasi Kemanusiaan 
	III.6 NGO Sebagai Aktor Kemanusiaan: Hubungan Pemerintah dan NGOs

Dalam Manajemen Bencana 
	III.6.1 AKSI Cepat Tanggap (ACT) 
	III.6.2 Nahdlatul Ulama (NU) Peduli 
	III.6.3 Lazis Wahdah 
	III.6.4 Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) 
	III.6.5 KUN Humanity System+ 

	III.7 Perbedaan Model Layanan: Peran Aktor Kemanusiaan Dalam Menyalurkan 

Bantuan Kebencanaan  

	BAB IV 

Kolaborasi Aktor Dalam Penyediaan Hunian Sementara 
	IV.1 Peta Aktor Dalam Pemulihan Pasca Bencana di Kota Palu 
	IV.2 Huntara Sebagai Pintu Masuk  
	IV.3 Pemerintah Dalam Penyediaan Hunian Sementara  
	IV.4 NGOs Dalam Penyediaan Hunian Sementara 
	IV.4.1 Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
	IV.4.2 Lazis Wahdah 
	IV.4.3 Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) 
	IV.4.4 Nahdlatul Ulama (NU) Peduli 
	IV.4.5 KUN Humanity System+ 

	IV.5 Gap Antar Aktor Kemanusiaan Dalam Penyediaan Huntara 
	IV.6 Cross Sector Collaboration Pemerintah dan NGOs 
	IV.7 Pola Relasi Aktor Dalam Penyediaan Huntara di Kota Palu 

	BAB V 

Penutup 
	V.1 Kesimpulan  
	V.2 Refleksi  

	Daftar Pustaka 

